BAB V

SIMPULAN DAN SARAN
5.1 Simpulan

Pada dasarnya semua gaya kepemimpinan yang ada dapat diterapkan oleh
siapa saja pada saat ia menjadi pemimpin dalam sebuah organisasi. Sehingga
sebuah organisasi apapun jenisnya pasti memiliki dan memerlukan seorang
pemimpin yang mampu membawa organisasi dalam mencapai tujuan yang telah
ditetapkan bersama, utamanya dalam organisasi partai politik dan dalam
membawa organisasi ke arah yang baik, maka terdapat masalah yang dihadapi,
seperti halnya perbedaan pendapat. Dalam hal menyatukan pendapat tersebut
dibutuhkan seorang pemimpin yang dapat menyatukan setiap pendapat agar tidak
terjadi hal-hal yang akan merusak organisasi. Partai Gerindra Gorontalo
merupakan organisasi Partai Poltik yang diketuai oleh pemimpin dengan gaya
kepemimpinan demokratis.

Pimpinan Partai selalu memperhatikan kebutuhan pengurus partai dan
kader, melakukan musyawarah untuk hasil yang terbaik bagi partai, memberikan
hak kepada pengurus dan kader partai untuk pengambilan kebijaksanaan atas
pengambilan keputusan dalam kaitan penyelesaian pekerjaan yang sedang
dilaksanakan, memberikan motivasi kepada kader dan pengurus partai dalam hal
kinerja yang dihasilkan. memberikan reward dalam hal menunjukkan prestasi, dan
tingkat sosialitas yang tinggi.

Gaya kepemimpinan dalam mengembangkan kinerja kader Partai Gerindra
di Provinsi Gorontalo menunjukkan hasil Kualitas kinerja yang baik yaitu adanya
sistem standarisasi kinerja patai, kuantitas ditetapkan dengan adanya target waktu
atas hasil kerja yang dicapai, penghematan waktu yang masih belum maksimal
karena saat-saat tertentu waktu yang ditetapkan atas penyelesaian project tidak
dapat selesai dengan maksimal, efisiensi biaya disesuaikan dengan pemberlakuan
sistem kerja.

Berdasarkan hasil pembahasan Kepemimpinan dan kaderisasi merupakan

dua hal yang saling berkaitan dalam pengembangan organisasi. Kaderisasi pun
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menjadi hal yang sangat penting dalam sebuah organisai karena kaderisasi
merupakan bentuk upaya-upaya mendukung terbentuknya integritas kepribadian
dan kemampuan untuk menggerakkan orang lain secara intensif sehingga dapat
mempersiapkanya untuk menjadi pemimpin di masa depan.

Gaya kepemimpinan  dalam meningkatkan Kkinerja kader gerindra,
mempersiapkan atau mencetak calon-calon yang siap melanjutkan tongkat estafet
perjuangan sebuah organisasi untuk menjadi pemimpin di masa depan yang siap
dalam menjalankan organisasinya. Dalam hal kepemimpinan, peningkatan
kualitas sangat diperlukan demi menjaga kelangsungan sebuah organisasi.
Peningkatan  kualitas kepemimpinan harus dilakukan sebagai usaha
pengembangan kemampuan dalam memecahkan masalah, melalui proses

mengikutsertakan atau meningkatkan peran serta orang-orang yang dipimpin.

5.2 Saran

Sebagai kesimpulan dilihat dari atas maka dapat diambil saran bahwa:

1. Pemimpin harus memiliki kecerdasan yang tinggi dan bijaksana dalam
mengambil keputusan, menerima saran dan masukan dari kader.

2. Pemimpin harus mengoptimalisasikan waktu pengambilan keputusan dengan
tidak mengesampingkan hasil putusan.

3. Pemimpin harus selalu membagi pengalaman pada kader partai sehingga
melahirkan kader yang baik dan berkualitas juga dengan jiwa pemimpin yang

elegan.
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